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Abstrak  
 

Perkembangan teknologi saat ini berkembang dengan pesat dimana meliputi berbagai bidang 
seperti bidang pendidikan, kesehatan bahkan bidang pertanian. Sistem pakar merupakan salah satu 
pemanfaatan perkembangan teknologi, yaitu suatu aplikasi komputer kecerdasan buatan untuk 
memecahkan masalah seperti keahlian seorang pakar pada bidang tertentu berdasarkan pengetahuan 
dan fakta sehingga dapat memberikan solusi yang memuaskan. Sistem pakar pada bidang pertanian  
dapat membantu petani untuk mengatasi masalah pada tanamannya dengan melihat gejala yang ada 
pada tanaman tersebut. Sistem pakar untuk mendiagnosa hama dan penyakit padi diharapkan dapat 
membantu untuk mengetahui secara tepat dan cepat jenis hama dan penyakit yang menyerang 
tanaman padi tanpa harus menunggu petugas pertanian. Penelitian ini akan mengimplementasikan 
metode Bayes pada sistem pakar untuk mendiagnosa hama dan penyakit tanaman padi.  
  
Kata kunci: Sistem Pakar, Diagnosa hama dan penyakit tanaman padi, metode Bayes  
 

 
1.  PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan komputer 
telah berkembang ke berbagai bidang seperti 
bidang pendidikan, kesehatan, bahkan bidang 
pertanian. Salah satu pemanfaatan dari 
perkembangan teknologi dan komputer 
adalah sistem pakar. Sistem pakar 
dikembangkan untuk memecahkan masalah 
dengan mengadopsi pengetahuan orang 
pakar. Sistem pakar dapat berperilaku seperti 
dokter atau ahli sehingga digunakan sebagai 
sistem untuk mendiagnosa suatu penyakit 
baik penyakit pada manusia, hewan maupun 
tanaman. Kosasi (2014) telah 
mengembangkan sistem pakar untuk 
mendiagnosa hama dan penyakit pada 
tanaman semangka dengan hasil 
perbandingan diagnosa antara aplikasi sistem 
pakar dengan pakar adalah 88,20% dan 
72,32%. Sistem pakar juga digunakan untuk 
mediagnosa hama dan penyakit tanaman 
hortikultura sehingga  pengguna  dapat  
mendapatkan  hasil  diagnosis yang lebih 
spesifik (Sasmito, 2017). Toseef dan Khan 
(2018) juga menggunakan sistem pakar untuk 
mendiagnosa penyakit tanaman dengan 
keakuratan hasilnya mencapai 99%. 
Sedangkan Suharjito, dkk. (2017) telah 

menggunakan sistem pakar untuk 
mendiagnosa penyakit reproduksi pada sapi. 

Sistem pakar juga dapat dikembangkan 
untuk mendiagnosa penyakit dan hama yang 
menyerang tanaman padi. Saat ini kebutuhan 
padi semakin meningkat karena padi 
merupakan salah satu makanan pokok 
penduduk Indonesia yang paling banyak 
dikonsumsi, sedangkan hasil produksi padi 
semakin menurun. Penyebab menurunnya 
produksi padi selain dikarenakan area sawah 
untuk menanam padi semakin berkurang juga 
diakibatkan adanya hama dan penyakit yang 
menyerang tanaman padi. 

Mendiagnosa hama dan penyakit pada 
tanaman padi harus dilakukan secara tepat 
dan cepat, karena hama dan penyakit pada 
tanaman padi dapat menyerang dan menyebar 
secara cepat ke seluruh area sawah yang 
ditanami padi. Untuk mendiagnosa jenis 
hama dan penyakit pada tanaman padi 
tersebut dibutuhkan petugas pertanian yang 
ahli tentang tanaman padi. Peranan ahli 
tersebut akan memberikan solusi cara 
pengobatan dan pengendalian pada jenis 
hama dan penyakit yang menyerang tanaman 
padi dengan melihat gejalanya. 

Kendala yang sering dihadapi adalah 
kurangnya petugas pertanian yang ahli pada 
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tanaman padi di lapangan. Dengan adanya 
perkembangan teknologi maka untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah 
mengembangkan sistem pakar untuk 
mendiagnosa hama dan penyakit tanaman 
padi. Beberapa penelitian tentang diagnosa 
penyakit padi telah diteliti dengan berbagai 
metode. Sistem pakar untuk mendiagnosa 
penyakit tanaman padi dengan metode 
forward chaining berbasis desktop 
memberikan output sesuai yang diharapkan 
dan dapat digunakan sebagai tahapan 
konsultasi (Sofa dkk., 2012). Sistem pakar 
diagnosa penyakit dan hama tanaman padi 
dengan metode backward chaining  dapat 
mempermudah petani untuk melihat dan 
mengetahui ciri dan jenis penyakit tanaman 
padi serta cara menanggulanginya 
(Sembiring, 2013). 

Penelitian ini akan mengembangkan 
sistem pakar untuk mendiagnosa hama dan 
penyakit padi dengan metode Bayes. 
Pemilihan metode Bayes karena metode ini 
merupakan salah satu metode yang dapat 
mengatasi ketidakpastian. Metode Bayes 
mampu menunjukkan besarnya kepercayaan 
dalam mendiagnosa penyakit tanaman jambu 
biji (Barus dkk., 2017) dan penyakit tanaman 
jagung (Sihotang, 2018).   
  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  

Ada beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan salah satunya oleh (Ginanjar, 2017) 
Sistem Pakar Diagnosis Hama dan Penyakit 
Tanaman Hortikultura dengan Teknik 
Inferensi Forward dan Bacward Chaining. 
Dalam penelitian ini menghasilkan aplikasi 
sistem pakar mendiagnosis hama dan 
penyakit tanaman hortikultura, meliputi 
bawah merah dan cabai dengan menggunakan 
teknik forward chaining dan backward 
chaining. Aplikasi ini memiliki 2 pilihan 
dalam melakukan proses diagnosis dengan 
penggabungan teknik inferensi tersebut, 
sehingga pengguna juga mendapatkan hasil 
diagnosis yang lebih spesifik.   

Serta ada pula penelitian yang pernah 
dilakukan oleh (Rina, 2016) tentang Sistem 
Pakar Mendiagnosa Penyakit Jamur Akar 
Puth (Riqidoporus Lignosus) Pada Tanaman 
Karet (Havea Brasiliensis) Dengan Metode 
Certainty Factor. Dalam penelitian ini 
mendiagnosa penyakit pada jamur akar putih. 
dengan membangun sebuah sistem pakar 

yang dapat menganalisa gejala-gejala 
penyakit menjadi  sebuah  keputusan 
namapenyakit dengan menggunakan metode 
Forward Chaining sebagai metode 
penelusuran dan metode Certainty Factor 
sebagai metode untuk menghitung nilai 
kepercayaan atas gejala yang diberikan oleh 
pakar, penelitian ini menghasilkan rule 
penyakit jamur akar putih pada tanaman karet 
telah didapatkan, Metode Certainty Factor 
dapat diterapkan untuk perhitungan 
penyelesaian seberapa pasti penyakit jamur 
akar putih pada tanaman karet, dan 
menghasilkan. 

 
   

3. METODE PENELITIAN  
Beberapa tahapan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 
Tahapan-tahapan tersebut digunakan untuk 
menyelesaikan masalah yang ditemukan di 
lapangan.  

  

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian  
  

Gambar di atas merupakan langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian yang 
dimulai dengan merumuskan masalah 
berdasarkan study literatur yang telah 
dilakukan sebelumnya. Selanjutnya 
mengumpulkan datadata yang dibutuhkan 
untuk melakukan diagnosa dengan 
menggunakan metode Bayes. Setelah 
menghitung secara manual maka akan 
diimplementasi pada sistem dengan terlebih 
dahulu menentukan rancangan database dan 
rancangan interface. Langkah selanjutnya 
adalah menguji sistem yang telah dibuat 
apakah hasilnya sesuai dengan perhitungn 
manual. Jika hasilnya sesuai dengan 
perhitungan manual maka sistem dapat 
diimplementasikan.   

Pada penelitian ini akan membahas 
tentang penyakit dan hama pada tanaman padi. 
Tentang jenis penyakit dan hama  tanaman 

STUDI LITERATUR 

PENGUMPULAN DATA 

Rumusan Masalah 

Diagnosa 

PERANCANGAN DAN  
IMPLEMENTASI SISTEM 

KESIMPULAN DAN  
SARAN 

Perancangan Database 
Perancangan Interface 



Jurnal INFORMA Politeknik Indonusa Surakarta ISSN : 2442-7942 Vol. 5  Nomor 2 Tahun 2019 
 

61 
 

padi dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan 
gejalanya dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 1. Penyakit dan Hama  

pada Tanaman Padi 
No  Kode 

Penyakit  
Nama Penyakit  Bobo

t  
1  P1  Penyakit dan Hama 

Penyerang Batang  
0.5  

2  P2  Penyakit dan Hama 
Penyerang Daun  

0.6  

3  P3  Penyakit dan Hama 
Penyerang Bulir  

0.75  

4  P4  Penyakit dan Hama 
Penyerang Malai  

0.9  

  
Tabel 2. Gejala Penyakit dan Hama pada 

Tanaman Padi dan Nilai Bobotnya 
Kode  Gejala  P1  P2  P3  P4  
G1  Benang 

menutupi 
lubang 
gerek   

0,5  0,5  0  0  

G2  Pucuk 
tanaman 
mati  

0,5  0,5  0  0  

G3  Malai 
mudah 
dicabut  

0,35  0,3  0  0,
35  

G4  Bulir 
berubah 
menjadi 
gumpalan 
spora 
berukuran 
2-3 cm  

0  0  1  0  

G5  Bulir 
tertutup 
bercak 
coklat  

0  0  1  0  

G6  Bulir padi 
mengecil  

0  0  1  0  

G7  Keluarnya 
malai tak 
sempurna  

0  0  0  1  

G8  Malai 
kecil dan 
berwarna 
coklat  

0  0  0  1  

G9  Malai 
tanaman 
kecil  

0  0  0  1  

G10  Pada fase 
generatif 
malai 
kerdil  

0  0  0  

 
  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Metode Bayes  

Metode Bayes  adalah  salah  satu  cara  
untuk mengatasi   ketidakpastian. Formula 
Bayes dapat dituliskan sebagai berikut: 
 = (ܧ|ܪ)݌
 (ܪ)݌ ݔ(ܪ|ܧ)݌
    

 (ܧ)݌
p(H|E)  : Probabilitas hipotesa H jika terdapat 
evidence E p(E|H)  :  Probabilitas  munculnya  
evidence E  jika diketahui hipotesa H p(H)    : 
Probabilitas hipotesa H tanpa memandang 
evidence apapun p(E)     : Probabilitas 
evidence E tanpa memandang apapun  
Logika pada metode Bayes pada sesi 
konsultasi diberikan bobot untuk masing-
masing pilihan jawaban. Nilai bobot tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. Tabel 
3. Nilai Bayes  

Tabel 3. Nilai Bobot 
No  Kepastian  Nilai  
1.  Tidak Tahu  0  
2.  Tidak Pasti   0,2  
3.  Kurang Pasti  0,4  
4.  Cukup Pasti  0,6  
5.  Hampir pasti  0,8  
6.  Pasti  1,0  

 
  

Tabel 4. Persentasi Kesimpulan  
No    Tingkat 

Persentasi  
Kesimpulan  

1.    0 – 50%  Sedikit  
Kemungkinan  
atau  
Kemungkinan  
Kecil  

2.    51% – 79%  Kemungkinan  
3.    80% – 99%  Kemungkinan  

Besar  
4.    100%  Sangat Yakin  

  
b. Perancangan Sistem  

Pada  perancangan  sistem  pakar 
diagnosa penyakit dan hama tanaman padi 
adapun flowchart sistem.  
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Gambar1. Flowchart Sistem  

 
c. Implementasi  

  
Gambar 2. Rancangan  Database   
 
Gambar 2 adalah rancangan database 

yang ada pada prototipe sistem pakar 
diagnosa hama dan tanaman padi ini. Adapun 
tabel yang yang dibutuhkan adalah hama 
penyakit, hama gejala, dan hama hasil.  
  

d. Pengujian Sistem  

  
Gambar 3. Tampilan form 

 prototipe aplikasi 
 

Pada bagian ini user mengisikan nama, 
dan dugaan gejala yang dialami pada 
tumbuhan padi. Dan pada pengujian ini 
menguji pilihan yang ada di contoh kasus 
dibawah ini. Adapun pilihan pertanyaan dapat 
dilihat Tabel 2. Untuk pilihan nilai bayesnya 
dapat dilihat pada Tabel 3.  

  
Gambar 4. Tampilan form prototipe 

aplikasi 
Pada bagian ini adalah hasil yang 

muncul setelah user memilih kemungkinan 
gejala yang diterima oleh tanaman padi pada 
gambar 4. Setelah diuji sama seperti contoh 
kasus dibawah ini aplikasi prototipe pun 
menghasilkan nilai akhir bayes 0.6828 yang 
berarti kemungkinan terserang hama dan 
penyakit pada daun. Serta setelah prototipe ini 
mendapatkan hasil seperti tadi penulis 
menanyakan pada pegawai dinas pertanian 
Kab. HSU, Provinsi Kalimantan Selatan yaitu 
Ir. M. Idward Hadi apakah benar jikalau gejala 
dan kemungkinan yang dilakukan seperti 
contoh kasus dibawah ini maka kemungkinan 
hama dan penyakit yang menyerang adalah 
hama dan penyakit pada daun. Jawaban beliau 
adalah benar.  
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Tabel 5. Rangkuman Perhitungan Nilai 
Bayes  

N
o 

Pertanya
an 

Nilai 
Kepas

tian 
P(E|Hi

) 

P(Hi) 

P(Hi)
*P(Hi

|E) 
tanpa 
evide
nce 

P(Hi|E
) 

denga
n 

eviden
ce 

Nilai 
Bayes 

1
  

G1  0.6  0.166
7  

0.100
0  

0.1552  0.0931  

2
  

G2  0.4  0.111
1  

0.044
4  

0.0690  0.0276  

3
  

G3  0.8  0.222
2  

0.177
8  

0.2759  0.2207  

4
  

G4  0.6  0.166
7  

0.100
0  

0.1552  0.0931  

5
  

G5  0.8  0.222
2  

0.177
8  

0.2759  0.2207  

6
  

G6  0.4  0.111
1  

0.044
4  

0.0690  0.0276  

T
ot
al  

   3.6     0.644
4  

   0.6828  

 
Contoh Kasus  

Akan dilakukan apakah tanaman padi 
terserang hama dan penyakit penyerang daun.   
Untuk melakukan diagnosa terhadap penyakit 
tersebut maka dilakukan pengamatan terhadap 
gejala penyakit dan Hipotesa di atas kemudian 
dijumlahkan untuk memperoleh semesta yaitu 
 . ܩ ݊∑
 
Setelah memberikan jawaban atas pertanyaan 
mengenai penyakit berdasarkan gejalanya.   
Misalkan nilai terhadap pertanyaan tentang 
gejala penyakit tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1. Pucuk tanaman mati = 0,6 = P(E|H1)  
2. Malai mudah dicabut = 0,4 = P(E|H2)  
3. Malai keluarnya tak sempurna = 0, 8 = 
4. Malai tanaman kecil = 0,8 = P(E|H5)  
5. Pada fase generatif malai kerdil = 0,4 = 

P(E|H6) 
  P(E|H3) ( ܪ)ܲ∗( ܪ|ܧ)ܲ .6
7. Malai kecil dan berwarna coklat = 0,6 =  
P(E|H4) menggunakan rumus ∑݊݅=1 ܲ(݅ܪ) ∗ 
 Selanjutnya menentukan nilai .(݅ܪ|ܧ)ܲ
P(Hi|E) atau nilai probabilitas Hi benar jika 
diberikan evidence E dengan menggunkan 
rumus menghitung  nilai  semestanya 
 dengan menggunakan rumus ܲ(݅ܪ) =  
݅=1 ݅ ܲ( | ) ݅ ݅ . Setelah nilai nilai jumlah 
diperoleh maka selanjutnya 
 
 Setelah nilai P(Hi) diperoleh .(݅݅ܩܪ1|=ܧ݅݊)∑ܲ
maka langkah selanjutnya adalah menghitung 
probabilitas hipotesis H tanpa memandang 
evidence apapun dengan semua P(Hi|E) 
diperoleh maka langkah selanjutnya adalah 
menjumlahkan nilai Bayes secara 

keseluruhan dengan menggunakan rumus 
 ∗ (݅ܪ|ܧ)ܲ 1=݅݊∑ = ݅ݏ݁ݕܽܤ 1=݅݊∑
 Nilai dari semua perhitungan .(ܧ|݅ܪ)ܲ
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.  
Dari perhitungan di atas terlihat bahwa 
tanaman padi terserang hama dan penyakit 
bercak coklat mempunyai nilai bayes sebesar 
68,28%. Hal ini berarti tanaman padi 
kemungkinan terserang hama dan penyakit 
penyerang daun.  
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil pembahasan tentang 
pengembangan sistem pakar untuk diagnosa 
penyakit dan hama tanaman padi dengan 
metode Bayes dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  

Prototipe aplikasi ini sudah bisa 
menghasilkan  diagnosa hama dan penyakit  
pada batang, daun, bulir, dan malai 
menggunakan metode bayes untuk 
kemungkinan gejala yang dilihat oleh user  

Pada penelitian ini masih ada 
kekurangan, sehingga masih dapat 
dikembangkan menjadi sistem pakar yang 
lebih baik dan memberikan hasil diagnosa 
dengan keakuratan yang tinggi mendekati 
hasil diagnosa pakar. Adapun saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah adanya menu 
update database untuk jenis penyakit dan 
hama tanaman padi serta gejalanya, sehingga 
jika timbul kasus yang baru seperti munculnya 
jenis penyakit dan hama tanaman padi baru 
yang belum ada pada sistem,  sistem masih 
dapat digunakan untuk diagnosa dengan hasil 
yang masih akurat.    
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